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ABSTRACT 

This research aims to analyse the integration of Islamic education and vocational 
education in the context of the era of globalization and the Industrial Revolution 4.0. 
The research focuses on exploring the urgency, curriculum approach, challenges, and 
impact of integration on graduates, as well as providing recommendations for holistic 
and sustainable education policy development. This research uses a library research 
method with a qualitative approach. Data were collected from various literature 
sources, such as relevant journals, books, and scientific articles, and then analysed 
thematically to identify patterns, challenges, and opportunities in the integration of 
Islamic and vocational education. Research results include: 1) Urgency of Integration: 
The integration of Islamic and vocational education is becoming increasingly relevant 
in the era of the industrial revolution 4.0, where the world of work requires human 
resources who are not only technically skilled but also have strong work ethics and 
morality. 2) Curriculum Approach: An integrated curriculum that combines technical 
skills with Islamic values, such as Islamic business ethics and sharia 
entrepreneurship, is the key to successful integration. 3) Challenges: This integration 
faces challenges such as differences in curriculum orientation, limited resources, 
community perceptions, and unsupportive education policies. 4) Impact on 
Graduates: Integration produces graduates who are balanced between technical 
competence and spiritual values, have global competitiveness, and contribute 
positively to society through work ethics and entrepreneurship based on Islam. The 
findings of this study have important implications for educational policy 
development, especially in designing an integrated curriculum, providing adequate 
facilities, and training competent teaching staff. In addition, intensive socialization is 
needed to change people's perceptions and show concrete evidence of the success of 
integration. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis integrasi pendidikan Islam dan 
pendidikan vokasi dalam konteks era globalisasi dan revolusi industri 4.0. Fokus 
penelitian adalah mengeksplorasi urgensi, pendekatan kurikulum, tantangan, dan 
dampak integrasi terhadap lulusan, serta memberikan rekomendasi untuk 
pengembangan kebijakan pendidikan yang holistik dan berkelanjutan. Penelitian ini 
menggunakan metode library research (kajian pustaka) dengan pendekatan kualitatif. 
Data dikumpulkan dari berbagai sumber literatur, seperti jurnal, buku, dan artikel 
ilmiah yang relevan, kemudian dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasi pola, 
tantangan, dan peluang dalam integrasi pendidikan Islam dan vokasi. Hasil penelitian 
meliputi: 1) Urgensitas Integrasi: Integrasi pendidikan Islam dan vokasi menjadi 
semakin relevan di era revolusi industri 4.0, di mana dunia kerja membutuhkan SDM 
yang tidak hanya terampil secara teknis tetapi juga memiliki etika kerja dan moralitas 
yang kuat. 2) Pendekatan Kurikulum: Kurikulum terpadu yang menggabungkan 
keterampilan teknis dengan nilai-nilai Islam, seperti etika bisnis Islam dan 
kewirausahaan syariah, menjadi kunci keberhasilan integrasi. 3) Tantangan: 
Integrasi ini menghadapi tantangan seperti perbedaan orientasi kurikulum, 
keterbatasan sumber daya, persepsi masyarakat, dan kebijakan pendidikan yang 
belum mendukung. 4) Dampak terhadap Lulusan: Integrasi menghasilkan lulusan 
yang seimbang antara kompetensi teknis dan nilai-nilai spiritual, memiliki daya saing 
global, serta berkontribusi positif bagi masyarakat melalui etika kerja dan 
kewirausahaan yang berlandaskan Islam. Temuan penelitian ini memiliki implikasi 
penting bagi pengembangan kebijakan pendidikan, terutama dalam merancang 
kurikulum terpadu, menyediakan fasilitas yang memadai, dan melatih tenaga 
pengajar yang kompeten. Selain itu, diperlukan sosialisasi yang intensif untuk 
mengubah persepsi masyarakat dan menunjukkan bukti nyata keberhasilan 
integrasi. 

Kata Kunci: Integrasi Pendidikan Islam, Pendidikan Vokasi, Pemantapan Keahlian,  
          Nilai Spiritual 

 

PENDAHULUAN 

Era globalisasi yang semakin kompleks menuntut dunia pendidikan untuk 

terus beradaptasi dengan tantangan baru, baik dalam hal penguasaan 

keterampilan teknis maupun pengembangan nilai-nilai spiritual. Salah satu 

tantangan utama adalah menciptakan sistem pendidikan yang tidak hanya 

berfokus pada penguasaan keterampilan vokasi, tetapi juga mengintegrasikan 

dimensi spiritual dan moral peserta didik (Majir, 2019). Pendidikan Islam, dengan 

penekanannya pada pembentukan karakter dan pemahaman nilai-nilai agama 

(Astuti et al., 2023; Uspari & Fadli, 2024), memiliki potensi besar untuk 

diintegrasikan dengan pendidikan vokasi, yang bertujuan membekali siswa 

dengan keterampilan praktis yang dibutuhkan di dunia kerja. Integrasi ini menjadi 

penting karena dunia kerja tidak hanya membutuhkan individu yang kompeten 

secara teknis, tetapi juga yang memiliki etika kerja, integritas, dan kesadaran 

spiritual yang baik . 
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Kajian pustaka ini bertujuan untuk menganalisis dan mensintesis berbagai 

literatur yang telah ada mengenai integrasi pendidikan Islam dan pendidikan 

vokasi. Fokus utama adalah mengeksplorasi bagaimana integrasi ini dapat 

memantapkan keahlian teknis sekaligus memperkuat nilai-nilai spiritual peserta 

didik. Melalui pendekatan kajian pustaka, penelitian ini berupaya mengidentifikasi 

model, tantangan, dan peluang dalam integrasi kedua bidang pendidikan tersebut. 

Dalam konteks Islam, keseimbangan antara kompetensi kognitif, afektif, dan 

psikomotorik merupakan prinsip penting yang tercermin dalam Alquran, salah 

satunya melalui Surah Luqman Ayat 12:  

“Dan sungguh, telah Kami berikan hikmah kepada Luqman, yaitu: 
‘Bersyukurlah kepada Allah. Dan barang siapa yang bersyukur (kepada Allah), 
maka sesungguhnya dia bersyukur untuk dirinya sendiri; dan barang siapa 
yang tidak bersyukur (kufur), maka sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi Maha 
Terpuji’” (Departemen Agama RI, 2009). 

Hikmah dalam ayat ini dipahami sebagai pemahaman agama, kebijaksanaan, 

dan kebenaran dalam ucapan (Shaleh, 2020). Implikasinya, manusia tidak hanya 

dituntut untuk mengembangkan kemampuan intelektual, tetapi juga 

mengimbanginya dengan amalan dan pengembangan spiritual. Hal ini sejalan 

dengan tujuan pendidikan yang holistik, yakni membentuk peserta didik yang 

seimbang dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik (Harita, 2022). 

Namun, pendidikan vokasi yang berorientasi pada kebutuhan industri sering 

kali mengesampingkan aspek moral dan spiritual (A’isyah, 2017). Padahal, aspek-

aspek ini merupakan elemen kunci dalam pembentukan karakter individu. Di sisi 

lain, pendidikan Islam yang menekankan nilai-nilai spiritual dan moral terkadang 

kurang memperhatikan penguatan keterampilan teknis yang dibutuhkan di dunia 

kerja modern (Ahmad & Ma’rifataini, 2022). Oleh karena itu, integrasi antara 

kedua bidang pendidikan ini menjadi sebuah kebutuhan mendesak untuk 

menciptakan lulusan yang tidak hanya ahli secara teknis, tetapi juga berakhlak 

mulia dan berpegang teguh pada nilai-nilai spiritual. 

Melalui kajian pustaka ini, penulis berupaya mengidentifikasi model-model 

integrasi yang telah diusulkan atau diimplementasikan dalam literatur, serta 

menganalisis tantangan dan peluang yang dihadapi dalam proses integrasi 

tersebut. Selain itu, kajian ini juga bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana 

integrasi pendidikan Islam dan vokasi dapat berkontribusi pada pembentukan 

sumber daya manusia yang unggul, baik dari segi keahlian teknis maupun nilai-

nilai spiritual. 

Dengan demikian, kajian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang 

komprehensif tentang pentingnya integrasi pendidikan Islam dan vokasi, serta 



Zulfikar Ali Buto Siregar, Taufiq, Jumadi 
Integrasi Pendidikan Islam dan Pendidikan Vokasi: Kajian Pustaka tentang Pemantapan Keahlian  
dan Nilai Spiritual              
  

 
143 

 

menjadi landasan bagi penelitian lebih lanjut atau pengembangan kebijakan 

pendidikan yang lebih holistik dan berkelanjutan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kajian pustaka (literature 

review) dengan pendekatan kualitatif. Metode ini dipilih untuk menganalisis, 

mensintesis, dan mengevaluasi berbagai sumber literatur yang relevan dengan 

tema integrasi pendidikan Islam dan pendidikan vokasi, khususnya dalam konteks 

pemantapan keahlian teknis dan nilai spiritual. Kajian pustaka merupakan metode 

yang efektif untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan menyimpulkan temuan dari 

berbagai penelitian terdahulu, sehingga memberikan pemahaman komprehensif 

tentang suatu topik (Snyder, 2019). 

Tahapan penelitian dilakukan sebagai berikut: Pertama, pengumpulan data; 

dari berbagai sumber akademik, seperti jurnal, buku, artikel, dan penelitian 

terdahulu yang relevan dengan tema integrasi pendidikan Islam dan vokasi (Sofiah 

et al., 2020). Sumber-sumber tersebut dipilih berdasarkan kriteria berikut: 1) 

Relevansi; sumber harus membahas secara langsung atau tidak langsung tentang 

integrasi pendidikan Islam dan vokasi, serta dampaknya terhadap keahlian teknis 

dan nilai spiritual (Hart, 2018). 2) Kredibilitas; sumber diprioritaskan dari jurnal 

terindeks, buku terbitan terpercaya, dan artikel ilmiah yang telah melalui proses 

peer-review (Fink, 2019). 3) Keterbaruan; sumber yang dipilih adalah yang 

diterbitkan dalam 10 tahun terakhir, kecuali untuk referensi klasik yang dianggap 

fundamental (Webster & Watson, 2002). 

Kedua, analisis data; dilakukan secara deduktif, dimulai dengan 

mengidentifikasi tema-tema umum dalam literatur, kemudian 

mengelompokkannya ke dalam subtema yang lebih spesifik. Tahapan analisis 

meliputi: 1) Klasifikasi literatur; dilakukan berdasarkan fokus pembahasan, 

seperti model integrasi, tantangan, peluang, dan dampak integrasi terhadap 

keahlian teknis dan nilai spiritual (Cresswell, 2014). 2) Pemetaan Subtema; setelah 

diklasifikasikan, literatur dipetakan ke dalam subtema-subtema yang relevan, 

antara lain: konsep integrasi pendidikan Islam dan vokasi, peran nilai spiritual 

dalam pendidikan vokasi, dan dampak integrasi terhadap pembentukan karakter 

dan keahlian peserta didik. 3) Deskripsi dan sintesis; setiap subtema 

dideskripsikan secara mendalam, kemudian dilakukan sintesis untuk menemukan 

pola, hubungan, dan temuan penting dari berbagai literatur (Torraco, 2016). 

Ketiga, penarikan kesimpulan; berdasarkan hasil analisis, peneliti menarik 

kesimpulan tentang bagaimana integrasi pendidikan Islam dan vokasi dapat 

memantapkan keahlian teknis dan nilai spiritual peserta didik. Kesimpulan juga 
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mencakup rekomendasi untuk penelitian lebih lanjut atau implementasi praktis 

dalam dunia pendidikan. Proses penarikan kesimpulan dilakukan dengan 

memastikan bahwa temuan yang dihasilkan didukung oleh bukti-bukti kuat dari 

literatur yang dianalisis (Sandelowski & Barroso, 2006). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Urgensitas Integrasi Pendidikan Islam dan Pendidikan Vokasi 

Pendidikan Islam dan pendidikan vokasi memiliki tujuan yang berbeda 

namun saling melengkapi. Pendidikan Islam berfokus pada pembentukan 

karakter dan nilai-nilai spiritual, dengan tujuan utama membentuk pribadi yang 

berakhlak mulia dan beriman kokoh. Sementara itu, pendidikan vokasi 

bertujuan untuk membekali peserta didik dengan keterampilan praktis yang 

siap pakai di dunia kerja, seperti dalam bidang teknik, pertanian, atau 

kesehatan. Integrasi antara kedua pendekatan ini menjadi semakin relevan di 

era globalisasi dan revolusi industri 4.0, di mana dunia kerja tidak hanya 

membutuhkan tenaga kerja yang terampil, tetapi juga individu yang memiliki 

etika kerja, disiplin, dan kesadaran spiritual. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Anwar (2019) yang menyatakan 

bahwa tantangan globalisasi dan revolusi industri 4.0 menuntut adanya sumber 

daya manusia (SDM) yang holistik, yaitu individu yang tidak hanya kompeten 

secara teknis tetapi juga memiliki integritas dan moralitas yang tinggi. 

Pendidikan Islam, dengan penekanannya pada nilai-nilai seperti kejujuran, 

amanah, dan tanggung jawab, dapat menjadi landasan moral yang kuat bagi 

lulusan pendidikan vokasi. Hal ini sangat penting dalam menghadapi tantangan 

moral di dunia kerja, seperti korupsi, kecurangan, dan etika bisnis yang buruk 

(Makalao & Soeratin, 2023).  

Dengan demikian, integrasi ini tidak hanya mempersiapkan peserta didik 

untuk memasuki dunia kerja, tetapi juga membekali mereka dengan prinsip-

prinsip Islam yang dapat membimbing tindakan mereka dalam setiap aspek 

pekerjaan (Hartanto dkk., 2019). 

Selain itu, di era revolusi industri 4.0, tekanan kerja yang tinggi dan 

persaingan yang ketat sering kali menyebabkan stres dan kelelahan mental 

(Wulansari, 2020). Pendidikan Islam dapat memberikan keseimbangan dengan 

mengajarkan pentingnya menjaga kesehatan spiritual dan mental melalui 

ibadah, doa, dan meditasi. Temuan ini didukung oleh penelitian (Daulay, 2014) 

yang menunjukkan bahwa individu dengan landasan spiritual yang kuat 

cenderung lebih resilien dalam menghadapi tekanan dan tantangan di dunia 

kerja. Dengan demikian, integrasi pendidikan Islam dan vokasi tidak hanya 

meningkatkan kompetensi teknis peserta didik, tetapi juga membentuk 
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ketahanan mental dan spiritual yang diperlukan untuk bertahan dalam 

lingkungan kerja yang kompetitif. 

Integrasi ini juga relevan dalam konteks penggunaan teknologi yang 

semakin canggih. Pendidikan Islam dapat membekali peserta didik dengan 

pemahaman tentang etika dan tanggung jawab sosial dalam menggunakan 

teknologi, sehingga mereka lebih peka terhadap dampak sosial dari keputusan 

yang mereka ambil. Misalnya, dalam penggunaan kecerdasan buatan atau big 

data, nilai-nilai Islam seperti keadilan dan kejujuran dapat membimbing lulusan 

untuk mempertimbangkan aspek privasi dan tanggung jawab sosial (Miswanto 

& Halim, 2023). Hal ini sejalan dengan prinsip pendidikan Islam yang 

menekankan keseimbangan antara ilmu dan amal, serta pentingnya etika dalam 

setiap aspek kehidupan, termasuk pekerjaan (Sholeh, 2023). 

Dengan demikian, integrasi pendidikan Islam dan vokasi tidak hanya 

menjawab tantangan dunia kerja modern, tetapi juga memperkuat identitas dan 

moralitas peserta didik. Temuan ini memperkuat argumen bahwa pendidikan 

holistik, yang menggabungkan keterampilan teknis dan nilai-nilai spiritual, 

merupakan kebutuhan mendesak di era globalisasi dan revolusi industri 4.0 

(Ahmad & Ma’rifataini, 2022). Integrasi ini diharapkan dapat menghasilkan 

lulusan yang tidak hanya siap kerja, tetapi juga berkarakter dan memiliki nilai-

nilai Islam yang kuat, sehingga mampu berkontribusi positif bagi masyarakat 

dan dunia kerja. 

 

2. Pendekatan Integrasi dalam Kurikulum 

Integrasi pendidikan Islam dan pendidikan vokasi memerlukan 

pendekatan kurikulum yang inovatif dan holistik. Kurikulum perlu dirancang 

untuk memadukan keterampilan teknis dengan nilai-nilai Islam, sehingga 

peserta didik tidak hanya menguasai kompetensi praktis tetapi juga memahami 

etika dan tanggung jawab sosial dalam konteks keagamaan (Salabi, 2020). 

Misalnya, pelajaran tentang etika bisnis dalam Islam dapat dikombinasikan 

dengan pelatihan manajemen atau kewirausahaan, sehingga siswa belajar 

menjalankan bisnis sesuai dengan prinsip-prinsip Islam seperti kejujuran, 

keadilan, dan tanggung jawab sosial. 

Penguatan kurikulum pendidikan Islam dengan pendidikan vokasi bisa 

dilakukan dengan beberapa cara, antara lain: 

a. Memasukkan mata pelajaran vokasional ke dalam kurikulum pendidikan 

Islam, seperti keahlian teknis dan keterampilan praktis yang relevan dengan 

kebutuhan pasar kerja dapat diintegrasikan dengan nilai-nilai Islam (Ahmad 

& Ma’rifataini, 2022). 
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b. Mengembangkan program khusus; seperti pembelajaran Ekonomi Syariah 

yang dikombinasikan dengan keahlian bisnis, atau pengajaran bahasa Arab 

yang dipadukan dengan keterampilan komunikasi (Hartanto dkk., 2019). 

c. Kolaborasi dengan industri; melalui pelatihan langsung, magang, atau 

proyek bersama, siswa dapat memperoleh pengalaman praktis yang sesuai 

dengan prinsip-prinsip Islam (Amrullah, 2023). 

d. Penyediaan fasilitas pendukung; laboratorium teknologi, workshop, dan 

perpustakaan yang memadai diperlukan untuk mendukung pembelajaran 

vokasional yang efektif (Shobri, 2017). 

e. Pelatihan guru; guru perlu dibekali dengan keterampilan mengajar yang 

menggabungkan aspek vokasi dan nilai-nilai Islam (Supriadi, 2024). 

Pendalaman materi dalam kurikulum juga dapat difokuskan pada area 

kunci seperti etika bisnis Islam, kewirausahaan syariah, pengelolaan keuangan 

syariah, dan teknologi dalam perspektif Islam. Dengan pendekatan ini, siswa 

tidak hanya mendapatkan keterampilan teknis yang dibutuhkan di dunia kerja, 

tetapi juga dibekali dengan nilai-nilai Islami yang membimbing mereka dalam 

menjalankan karir secara etis dan bertanggung jawab (Sholeh, 2023). 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Salabi (2020) yang menekankan 

pentingnya kurikulum terpadu dalam menciptakan lulusan yang holistik. Selain 

itu, pendekatan ini juga relevan dengan kebutuhan era revolusi industri 4.0, di 

mana keterampilan teknis dan moralitas yang kuat menjadi kunci daya saing 

global (Anwar, 2019). 

 

3. Tantangan dalam Integrasi Pendidikan Islam dan Pendidikan Vokasi 

Integrasi pendidikan Islam dan pendidikan vokasi merupakan upaya 

menggabungkan aspek keagamaan dengan keterampilan vokasional yang 

bersifat praktis dan siap pakai dalam dunia kerja. Namun, upaya ini menghadapi 

beberapa tantangan yang kompleks. Meskipun integrasi ini memiliki potensi 

besar, terdapat beberapa tantangan yang perlu diatasi:  

a. Perbedaan Orientasi Kurikulum 

Pendidikan Islam berfokus pada nilai-nilai spiritual dan moral, sementara 

pendidikan vokasi lebih menekankan keterampilan teknis dan praktis. 

Menyatukan kedua orientasi ini memerlukan perancangan kurikulum yang 

seimbang. Tantangan ini diperkuat oleh penelitian Wahid & Hamami, (2021) 

yang menunjukkan bahwa integrasi kurikulum memerlukan kolaborasi 

antara ahli kurikulum, praktisi pendidikan, dan industri. 

b. Keterbatasan Sumber Daya 

Banyak lembaga pendidikan Islam kekurangan fasilitas pendukung seperti 

laboratorium dan alat praktik, yang menghambat pembelajaran vokasi yang 
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efektif (Shobri, 2017). Selain itu, tenaga pengajar yang kompeten di kedua 

bidang masih terbatas. Guru-guru di lembaga pendidikan Islam mungkin 

belum terbiasa dengan pendekatan pengajaran yang praktis dan aplikatif. 

c. Persepsi Masyarakat 

Masyarakat sering memandang pendidikan Islam dan vokasi sebagai dua hal 

yang sulit disatukan. Kekhawatiran utama adalah bahwa penekanan pada 

keterampilan vokasional dapat mengurangi fokus pada pembelajaran 

agama, atau sebaliknya (Sari, 2018). Untuk mengubah persepsi ini, 

diperlukan sosialisasi intensif dan bukti nyata keberhasilan integrasi. 

d. Kebijakan dan Regulasi 

Kebijakan pendidikan nasional yang memisahkan antara pendidikan umum, 

vokasi, dan agama dapat menjadi hambatan. Diperlukan kerangka regulasi 

yang fleksibel dan mendukung integrasi ini. Selain itu, instrumen evaluasi 

yang terpadu diperlukan untuk mengukur keberhasilan integrasi secara 

komprehensif, baik dari aspek spiritual maupun keterampilan praktis 

(Ahmad & Ma’rifataini, 2022). 
 

Tantangan-tantangan ini menunjukkan bahwa integrasi pendidikan Islam 

dan vokasi bukanlah proses yang mudah. Namun, dengan kolaborasi antar-

pemangku kepentingan, penyediaan sumber daya yang memadai, dan dukungan 

kebijakan yang tepat, integrasi ini dapat diwujudkan. Temuan ini didukung oleh 

penelitian (Miswanto & Halim, 2023) yang menekankan pentingnya pendekatan 

holistik dan kolaboratif dalam mengatasi tantangan integrasi. 

 

4. Dampak Integrasi terhadap Lulusan 

Integrasi pendidikan Islam dan pendidikan vokasi memiliki dampak positif 

yang signifikan terhadap lulusan, baik dari segi kompetensi teknis maupun 

pembentukan karakter. Lulusan yang dihasilkan tidak hanya menguasai 

keterampilan praktis yang dibutuhkan industri, tetapi juga memiliki etika kerja, 

integritas, dan kesadaran spiritual yang tinggi (Dalimunthe, 2023). Hal ini 

sejalan dengan kebutuhan dunia kerja modern, yang tidak hanya 

memprioritaskan hard skills (keterampilan teknis), tetapi juga soft skills 

(keterampilan non-teknis) seperti kejujuran, disiplin, dan tanggung jawab 

(Fahmi et al., 2024).  

a. Keseimbangan Kompetensi 

Integrasi ini menghasilkan lulusan yang seimbang antara keterampilan teknis 

dan nilai-nilai spiritual. Pendidikan vokasi memberikan kompetensi praktis 

yang relevan dengan kebutuhan industri, sementara pendidikan Islam 

membentuk karakter dan moralitas yang kuat. Kombinasi ini memberikan 
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keunggulan kompetitif, di mana lulusan tidak hanya siap bekerja tetapi juga 

mampu memimpin dengan integritas dan etika yang baik. Temuan ini 

didukung oleh penelitian Dalimunthe, (2023) yang menunjukkan bahwa 

lulusan dengan latar belakang integrasi ini lebih dihargai oleh perusahaan 

karena kemampuan mereka untuk menggabungkan hard skills dan soft skills. 

b. Daya Saing Global 

Di era revolusi industri 4.0, lulusan dengan latar belakang integrasi 

pendidikan Islam dan vokasi memiliki daya saing yang tinggi. Mereka mampu 

beradaptasi dengan perubahan teknologi dan tuntutan pasar kerja yang 

dinamis. Pendidikan Islam memberikan fondasi moral dan etika yang kuat, 

sementara pendidikan vokasi membekali mereka dengan keterampilan 

praktis yang relevan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Anwar, (2019) 

yang menyatakan bahwa lulusan yang memiliki keseimbangan antara 

kompetensi teknis dan moralitas lebih mampu bersaing di pasar kerja global. 

c. Kontribusi Sosial 

Lulusan integrasi ini didorong untuk berkontribusi positif bagi masyarakat, 

baik dalam aspek ekonomi, sosial, maupun spiritual. Nilai-nilai Islam seperti 

keadilan, tanggung jawab sosial, dan kepedulian terhadap lingkungan 

menjadi landasan bagi lulusan dalam menjalankan peran mereka di 

masyarakat (Firmansyah, 2007). Misalnya, lulusan dengan latar belakang 

kewirausahaan syariah tidak hanya mengejar keuntungan pribadi, tetapi juga 

memastikan bahwa bisnis mereka memberikan manfaat bagi masyarakat 

luas. Temuan ini didukung oleh penelitian Sholeh (2023) yang menunjukkan 

bahwa integrasi pendidikan Islam dan vokasi mendorong lulusan untuk 

menjadi agen perubahan sosial yang beretika. 

d. Kemandirian dan Kewirausahaan 

Integrasi ini juga mendorong lulusan untuk mandiri, kreatif, dan inovatif. 

Dengan bekal keterampilan vokasi dan nilai-nilai Islam, lulusan tidak hanya 

siap memasuki dunia kerja, tetapi juga memiliki kemampuan untuk 

menciptakan peluang usaha sendiri. Pendidikan Islam mengajarkan prinsip-

prinsip kewirausahaan yang beretika, seperti kejujuran, tanggung jawab, dan 

keadilan, yang menjadi landasan kuat bagi pengembangan bisnis yang 

berkelanjutan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Miswanto & Halim 

(2023) yang menunjukkan bahwa lulusan dengan latar belakang integrasi ini 

lebih mampu menciptakan lapangan kerja dan berkontribusi pada 

pembangunan ekonomi masyarakat. 

 



Zulfikar Ali Buto Siregar, Taufiq, Jumadi 
Integrasi Pendidikan Islam dan Pendidikan Vokasi: Kajian Pustaka tentang Pemantapan Keahlian  
dan Nilai Spiritual              
  

 
149 

 

5. Kerangka Konseptual Integrasi Pendidikan Islam dan Pendidikan Vokasi 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, penelitian ini menghasilkan 

sebuah kerangka konseptual yang digambarkan dalam bentuk piramida. Model ini 

menunjukkan bagaimana integrasi pendidikan Islam dan pendidikan vokasi dapat 

diwujudkan secara sistematis, mulai dari urgensitas integrasi, pendekatan 

kurikulum, hingga dampak bagi lulusan. Diagram ini menjadi representasi visual 

dari novelty penelitian sekaligus mempertegas kontribusi teoritis terhadap kajian 

pendidikan Islam kontemporer. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual Integrasi Pendidikan Islam  
dan Pendidikan Vokasi 

Kerangka konseptual ini divisualisasikan dalam bentuk piramida berlapis: 

1. Lapisan Dasar (Urgensitas Integrasi): Menekankan pentingnya 

penggabungan nilai spiritual dari pendidikan Islam dengan keterampilan 

praktis dari pendidikan vokasi. Hal ini menjawab kebutuhan dunia kerja 

modern yang menuntut kompetensi teknis sekaligus moralitas. 

2. Lapisan Kedua (Pendekatan Integrasi dalam Kurikulum): Menyajikan strategi 

kurikulum terpadu yang memadukan mata pelajaran vokasional dengan 

nilai-nilai Islam, kolaborasi industri, serta pelatihan guru. 

3. Lapisan Ketiga (Tantangan Integrasi): Menggambarkan hambatan utama, 

seperti perbedaan orientasi kurikulum, keterbatasan sumber daya, persepsi 

masyarakat, dan regulasi kebijakan. 

4. Lapisan Keempat (Dampak Integrasi bagi Lulusan): Menunjukkan hasil yang 

diharapkan berupa lulusan yang tidak hanya siap kerja, tetapi juga 
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berkarakter Islami, resilien, berdaya saing global, serta mampu menjadi agen 

perubahan sosial. 

Dengan kerangka piramida ini, integrasi pendidikan Islam dan vokasi 

dipahami sebagai proses bertahap, yang puncaknya menghasilkan lulusan 

berkompetensi holistik: terampil, berkarakter, dan berlandaskan nilai spiritual 

Islam. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi ini tidak hanya menghasilkan 

lulusan yang kompeten secara teknis, tetapi juga berkarakter kuat, berintegritas, 

dan memiliki kesadaran spiritual yang tinggi. Pendidikan Islam, dengan 

penekanannya pada pembentukan akhlak mulia dan nilai-nilai spiritual, 

melengkapi pendidikan vokasi yang berfokus pada penguasaan keterampilan 

praktis. Kombinasi ini menciptakan sumber daya manusia (SDM) yang holistik, 

siap menghadapi tantangan dunia kerja yang semakin kompleks. 

Beberapa temuan kunci dari penelitian ini meliputi: Pertama, urgensitas 

integrasi; integrasi pendidikan Islam dan vokasi menjadi semakin relevan di era 

revolusi industri 4.0, di mana dunia kerja membutuhkan individu yang tidak hanya 

terampil secara teknis, tetapi juga memiliki etika kerja dan moralitas yang kuat. 

Pendidikan Islam memberikan landasan spiritual dan moral, sementara 

pendidikan vokasi membekali peserta didik dengan keterampilan praktis yang 

dibutuhkan di dunia kerja. 

Kedua, pendekatan kurikulum; kurikulum yang terintegrasi, yang 

menggabungkan keterampilan teknis dengan nilai-nilai Islam, menjadi kunci 

keberhasilan integrasi ini. Pendekatan seperti pembelajaran berbasis proyek, 

kolaborasi dengan industri, dan pengembangan program khusus (seperti ekonomi 

syariah) dapat memperkuat relevansi pendidikan dengan kebutuhan pasar kerja. 

Ketiga, tantangan integrasi; meskipun memiliki potensi besar, integrasi ini 

menghadapi tantangan seperti perbedaan orientasi kurikulum, keterbatasan 

sumber daya, persepsi masyarakat, dan kebijakan pendidikan yang belum 

mendukung. Kolaborasi antar-pemangku kepentingan, penyediaan fasilitas yang 

memadai, dan sosialisasi yang intensif diperlukan untuk mengatasi tantangan ini. 

Keempat, dampak terhadap lulusan; integrasi ini menghasilkan lulusan yang 

seimbang antara kompetensi teknis dan nilai-nilai spiritual. Lulusan tidak hanya 

memiliki daya saing global yang tinggi, tetapi juga berkontribusi positif bagi 

masyarakat melalui etika kerja, tanggung jawab sosial, dan kewirausahaan yang 

berlandaskan prinsip-prinsip Islam. 

Implikasi dari temuan ini adalah perlunya pengembangan kebijakan 

pendidikan yang mendukung integrasi antara pendidikan Islam dan vokasi. 
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Pemerintah dan lembaga pendidikan perlu merancang kurikulum yang holistik, 

menyediakan fasilitas yang memadai, dan melatih tenaga pengajar yang kompeten 

di kedua bidang. Selain itu, sosialisasi yang intensif diperlukan untuk mengubah 

persepsi masyarakat dan menunjukkan bukti nyata keberhasilan integrasi ini. 
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